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Abstract: This study investigates the role of Islamic Fintech in promoting financial inclusion for 
Indonesian Migrant Workers (IMWs) in Malaysia through a qualitative approach. The primary 
aim of this research is to understand how Islamic Fintech can broaden access to Sharia-compliant 
financial services for IMWs, who are frequently marginalized by conventional banking systems. 
In-depth interviews with IMWs and industry experts reveal that Islamic Fintech holds significant 
potential to enhance their economic well-being by providing financial solutions that adhere to 
Sharia principles. The findings highlight that Islamic Fintech can bridge gaps left by traditional 
financial services, offering tools and resources that align with Islamic values and practices. By 
improving access to these services, Islamic Fintech not only fosters greater financial inclusion but 
also contributes to the economic stability and empowerment of IMWs in Malaysia. This expanded 
access is crucial for integrating IMWs into the financial system and supporting their overall 
economic growth and stability. 

Keywords: Islamic Fintech, Financial Inclusion, Indonesian Migrant Workers, Sharia-Compliant 
Services, Economic Empowerment  

Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi peran Fintech Syariah dalam mendukung inklusi 
keuangan bagi Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia melalui pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Fintech Syariah dapat memperluas akses 
ke layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah bagi PMI, yang sering kali 
terpinggirkan dari sistem perbankan konvensional. Melalui wawancara mendalam dengan PMI 
dan akademisi yang terlibat langsung, penelitian ini menemukan bahwa Fintech Syariah 
memiliki potensi signifikan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi PMI dengan 
menyediakan solusi keuangan yang sesuai syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Fintech Syariah dapat menjembatani kesenjangan yang ditinggalkan oleh layanan keuangan 
tradisional dengan menawarkan alat dan sumber daya yang selaras dengan nilai dan praktik 
Islam. Peningkatan akses ke layanan keuangan ini tidak hanya mendorong inklusi keuangan 
yang lebih besar tetapi juga berkontribusi pada stabilitas ekonomi dan pemberdayaan PMI di 
Malaysia. Akses yang lebih baik ini sangat penting untuk integrasi PMI ke dalam sistem 

keuangan dan mendukung pertumbuhan serta stabilitas ekonomi mereka secara keseluruhan. 

Kata kunci: Fintech Syariah, Inklusi Keuangan, Pekerja Migran Indonesia, Layanan Sesuai 
Syariah, Pemberdayaan Ekonomi
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PENDAHULUAN  

Fintech Syariah, sebagai inovasi 
keuangan modern, telah menghadirkan 
solusi signifikan dalam dunia perbankan 
dan pembiayaan, terutama untuk 
segmen-segmen yang terpinggirkan dari 
sistem keuangan konvensional. Salah 
satu bentuk fintech syariah yang tengah 
mendapatkan perhatian adalah peer-to-
peer (P2P) lending syariah. Platform ini 
memberikan alternatif pembiayaan yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 
memungkinkan individu dan usaha kecil 
untuk mendapatkan akses ke modal 
tanpa harus tergantung pada lembaga 
keuangan tradisional yang mungkin 
tidak selalu mempertimbangkan 
kebutuhan khusus mereka (Setiawati et 
al., 2024). 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) di 
Malaysia merupakan kelompok yang 
sering menghadapi tantangan dalam 
mengakses layanan keuangan 
konvensional. PMI, yang sebagian besar 
bekerja di sektor informal dan formal di 
Malaysia, memainkan peran penting 
dalam perekonomian kedua negara. 
Mereka tidak hanya memberikan 
kontribusi signifikan melalui remitansi 
yang dikirimkan kembali ke Indonesia 
tetapi juga mendukung pertumbuhan 
ekonomi Malaysia dengan tenaga kerja 
yang terampil. Namun, keterbatasan 
akses ke layanan keuangan yang sesuai 
dengan prinsip syariah sering kali 
menjadi kendala besar bagi mereka 
(Fadillah et al., 2023). Banyak dari PMI 
ini tidak memiliki akses yang memadai 
ke produk keuangan yang sesuai dengan 
prinsip Islam, yang dapat 
mengakibatkan kesulitan dalam 
mengelola keuangan mereka dan 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
mereka (Dearly et al., 2023). 

Dalam konteks ini, fintech P2P lending 
syariah menawarkan solusi yang sangat 
relevan. Fintech P2P lending syariah 
menyediakan platform digital yang 
memungkinkan peminjam untuk 
memperoleh dana dari investor secara 
langsung tanpa melalui lembaga 
keuangan tradisional. Model ini sejalan 
dengan prinsip-prinsip syariah yang 
melarang riba (bunga) dan memastikan 
bahwa transaksi dilakukan secara adil 
dan transparan. Dengan menggunakan 
teknologi digital, fintech P2P lending 
syariah dapat menawarkan proses yang 
lebih cepat, efisien, dan akses yang lebih 
luas, mengatasi batasan yang ada dalam 
sistem keuangan konvensional. 

Salah satu inisiatif yang menonjol dalam 
memanfaatkan potensi fintech P2P 
lending syariah adalah kolaborasi antara 
dosen Program Studi Perbankan Syariah 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
(Umsida) dan Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Mahardhika Surabaya dengan 
Pimpinan Cabang Istemewa 
Muhammadiyah (PCIM) Malaysia (Yuni 
Rahmawati et al., 2024). Kegiatan yang 
dilaksanakan pada 26 Agustus sampai 
dengan 31 Agustus September 2024 ini 
merupakan bagian dari riset dan 
pengabdian masyarakat internasional 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas UMKM dan memberikan 
dukungan pembiayaan alternatif kepada 
PMI di Malaysia. Kolaborasi ini 
mencerminkan upaya konkret untuk 
mengatasi tantangan akses keuangan 
yang dihadapi oleh PMI dengan 
memanfaatkan teknologi fintech syariah. 

Program ini melibatkan pelatihan dan 
dukungan teknis untuk UMKM, serta 
penyuluhan tentang penggunaan fintech 
P2P lending syariah. Pelatihan ini 
ditujukan tidak hanya untuk pelaku 
UMKM tetapi juga untuk ibu rumah 
tangga dan masyarakat lokal di Malaysia 
yang terlibat dalam usaha kecil dan 
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menengah. Melalui pelatihan ini, peserta 
diberikan pemahaman mendalam 
tentang cara kerja fintech P2P lending 
syariah, serta manfaat dan tantangan 
yang mungkin dihadapi dalam 
menggunakan platform ini. Selain itu, 
program ini juga mencakup sesi tentang 
digital branding, yang membantu 
peserta membranding ulang usaha 
mereka agar lebih dikenal di pasar 
(Kusumaningtyas et al., 2021). 

Diskusi yang berlangsung selama 
kegiatan ini mengangkat topik-topik 
penting seperti alternatif pembiayaan 
untuk UMKM melalui fintech P2P lending 
syariah. Presentasi yang dilakukan 
menekankan berbagai opsi pembiayaan 
yang dapat diakses melalui platform ini, 
serta bagaimana UMKM dapat 
memanfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi dan transparansi 
dalam pengelolaan keuangan mereka. 
Penerapan fintech P2P lending syariah 
diharapkan dapat mengatasi beberapa 
masalah utama, seperti keterbatasan 
akses ke modal dan ketergantungan 
pada sistem keuangan konvensional 
yang sering kali tidak sesuai dengan 
prinsip syariah (Prihartama et al., 2024). 

Strategi yang diterapkan dalam kegiatan 
ini mencakup beberapa aspek penting, 
antara lain diversifikasi produk 
pembiayaan, edukasi dan literasi 
keuangan, kolaborasi dengan institusi 
keuangan syariah, serta pemanfaatan 
teknologi (Rahmawati & Putri, 2022). 
Diversifikasi produk pembiayaan 
dirancang untuk menawarkan berbagai 
opsi yang dapat memenuhi kebutuhan 
spesifik UMKM, sementara edukasi dan 
literasi keuangan bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan peserta dalam 
menggunakan fintech P2P lending 
syariah. Kolaborasi dengan institusi 
keuangan syariah juga penting untuk 
memperluas jangkauan pembiayaan dan 

memberikan dukungan tambahan 
kepada peserta (Tsania & Sundaya, 2023). 

Pemanfaatan teknologi dalam proses ini 
memungkinkan pengajuan dan 
pencairan dana yang lebih cepat dan 
efisien, serta meningkatkan transparansi 
dalam transaksi. Dengan adanya 
teknologi yang mendukung, fintech P2P 
lending syariah dapat memberikan 
solusi keuangan yang lebih fleksibel dan 
sesuai dengan prinsip syariah, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan akses 
dan kepercayaan UMKM terhadap 
layanan keuangan (Feyisetan & Simperl, 

2017; Zhao et al., 2017). 

Manfaat dari penerapan fintech P2P 
lending syariah bagi UMKM mencakup 
akses pembiayaan yang lebih mudah dan 
cepat, biaya pembiayaan yang lebih 
kompetitif, serta peningkatan 
transparansi dan kepercayaan (Fithria, 
2022). Dengan semakin banyak UMKM 
yang memanfaatkan fintech P2P lending 
syariah, diharapkan sektor ekonomi 
syariah akan tumbuh dan berkembang, 
menciptakan ekosistem bisnis yang lebih 
sehat dan berkelanjutan. Program ini 
juga bertujuan untuk memperkuat 
kolaborasi internasional dalam 
memajukan ekonomi berbasis syariah, 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
integrasi dan kemandirian ekonomi PMI 
di Malaysia (Nurbaiti et al., 2023). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 
merupakan contoh nyata dari upaya 
kolaboratif dalam memajukan ekonomi 
syariah dan mendukung pemberdayaan 
ekonomi PMI. Dengan memberikan 
pelatihan dan dukungan yang 
diperlukan, program ini diharapkan 
dapat mengatasi tantangan akses 
keuangan yang dihadapi oleh PMI, serta 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang 
lebih inklusif dan berkelanjutan di 
Malaysia (Prihartama et al., 2024). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kualitatif. Data kualitatif 
dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dengan PMI yang 
menggunakan layanan Fintech Syariah 
serta penyedia layanan. Analisis data 
dilakukan menggunakan teknik 
deskriptif untuk mengevaluasi dampak 
Fintech Syariah terhadap akses 
keuangan PMI di Malaysia. 

Penelitian ini dilaksanakan di komunitas 
Pekerja Migran Indonesia (PMI) di 
Malaysia, yang dipilih sebagai lokasi 
utama karena peran signifikan mereka 
dalam ekonomi Malaysia dan kebutuhan 
mereka akan layanan keuangan berbasis 
syariah. Penelitian berlangsung selama 
enam bulan, mulai Oktober 2023 hingga 
Maret 2024, bersamaan dengan 
implementasi Fintech Syariah untuk 
mendukung inklusi keuangan. Inklusi 
keuangan adalah konsep yang merujuk 
pada ketersediaan akses yang luas 
terhadap layanan keuangan formal bagi 
semua lapisan masyarakat , terutama 
bagi mereka yang sebelumnya belum 
terlayani. Teori ini menekankan 
pentingnya partisipasi seluruh elemen 
masyarakat alam sistem keuangan 
formal untuk mengurangi kesenjangan 
sosial dan ekonomi (Kusumaningrum et 
al., 2023; Ruli et al., 2021). Kegiatan ini 
dirancang untuk menganalisis 
efektivitas Fintech Syariah dalam 
memfasilitasi transaksi keuangan bagi 
PMI melalui pendekatan kualitatif. 

Program pengabdian masyarakat 
ini dirancang sebagai respons terhadap 
tantangan yang dihadapi oleh pegawai 
imigran di Malaysia. Tujuan utama dari 
program ini adalah untuk membangun 
kapasitas pegawai imigran, memperkuat 
fondasi kerja mereka, serta membuka 
peluang baru bagi pertumbuhan dan 
integrasi mereka di lingkungan baru. 

Dengan pendekatan terintegrasi yang 
mencakup pelatihan, bimbingan, dan 
dukungan teknis, program ini bertujuan 
untuk memberikan solusi praktis yang 
dapat diimplementasikan oleh pegawai 
imigran untuk mengatasi berbagai 
tantangan yang mereka hadapi dalam 
menjalani dan mengembangkan karier 
mereka di Malaysia. 

Sebagai bagian dari upaya ini, 
program ini juga akan mengintegrasikan 
pembuatan digital branding untuk 
pegawai imigran. Digital branding 
menjadi aspek yang sangat penting 
karena dapat mempermudah calon 
pemberi kerja atau klien untuk 
menemukan dan mengevaluasi 
keterampilan serta layanan yang 
ditawarkan oleh pegawai imigran. 
Proses pelaksanaan program dimulai 
dengan tahapan persiapan, di mana tim 
pengabdian masyarakat akan 
berkoordinasi dengan mitra lokal di 
Malaysia yang memiliki fokus pada 
dukungan bagi pegawai imigran. 
Koordinasi ini mencakup penjadwalan 
dan penyusunan kesepakatan kerja sama 
untuk memastikan bahwa semua pihak 
memiliki pemahaman yang sama 
mengenai tujuan dan pelaksanaan 
program. 

Setelah persiapan, akan dilaksanakan 
rapat awal dengan mitra lokal dan 
pegawai imigran. Pertemuan ini 
bertujuan untuk memahami tantangan, 
kebutuhan, dan tujuan spesifik dari 
pegawai imigran serta menetapkan 
tujuan program yang sesuai. Hasil dari 
rapat ini akan dituangkan dalam 
dokumen yang memuat visi, misi, dan 
tujuan program secara rinci. 

Selanjutnya, tim akan menyusun 
kerangka kerja bimbingan yang 
mencakup jadwal pelatihan, sumber 
daya yang diperlukan, dan metode 
komunikasi antara tim bimbingan dan 
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pegawai imigran. Kerangka kerja ini 
akan menjadi panduan utama untuk 
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan 
pelatihan. 

Implementasi program akan melibatkan 
pelatihan dan bimbingan secara 
langsung. Pelatihan ini akan meliputi 
keterampilan kerja, penyesuaian 
budaya, serta kepatuhan terhadap 
peraturan setempat. Selain itu, 
bimbingan individual atau kelompok 
akan disediakan untuk memberikan 
dukungan yang lebih personal kepada 
pegawai imigran. Dukungan teknis juga 
akan diberikan, khususnya dalam hal 
pengembangan profil profesional online 
dan strategi digital branding yang efektif. 

Setelah pelaksanaan, evaluasi dan 
pelaporan pencapaian kegiatan akan 
dilakukan untuk menilai dampak 
program terhadap pegawai imigran. 
Laporan ini akan mencakup hasil 
kegiatan, pencapaian tujuan, dan 
rekomendasi untuk perbaikan. Evaluasi 
program secara menyeluruh akan 
membantu dalam mengidentifikasi area 
yang memerlukan perbaikan serta 
memastikan bahwa tujuan program 
telah tercapai. 

Terakhir, rencana tindak lanjut akan 
disusun berdasarkan hasil evaluasi. 
Rencana ini akan mencakup strategi 
untuk meningkatkan dan memperluas 
program di masa depan, memastikan 
bahwa program ini dapat memberikan 
manfaat yang berkelanjutan bagi 
pegawai imigran 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada 
pengidentifikasian dan penyelesaian 
berbagai masalah yang dihadapi oleh 
pegawai imigran di Malaysia melalui 
pendekatan kualitatif yang mendalam. 
Proses analisis yang dilakukan bertujuan 

untuk mengungkap tantangan-
tantangan utama yang mempengaruhi 
kesejahteraan pegawai imigran dan 
menyediakan solusi yang efektif untuk 
mengatasinya. 

Wawancara mendalam dan observasi 
lapangan adalah langkah awal yang 
krusial dalam penelitian ini. Melalui 
wawancara yang dilakukan dengan 
pegawai imigran, tim penelitian berhasil 
menggali informasi yang mendalam 
tentang berbagai masalah operasional 
dan strategis yang mereka hadapi. 
Wawancara ini membuka wawasan 
tentang pengalaman sehari-hari pegawai 
imigran, seperti masalah dalam 
lingkungan kerja, keterbatasan akses ke 
layanan kesehatan, serta kendala 
administratif yang sering kali 
membingungkan. Di sisi lain, observasi 
lapangan memberikan gambaran yang 
lebih jelas mengenai kondisi fisik tempat 
kerja dan kehidupan sehari-hari mereka, 
serta bagaimana kondisi-kondisi ini 
mempengaruhi produktivitas dan 
kesejahteraan pegawai imigran. 

Hasil dari wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa pegawai imigran 
sering kali menghadapi berbagai kendala 
signifikan. Masalah-masalah tersebut 
meliputi kualitas tempat tinggal yang 
kurang memadai, akses yang terbatas 
terhadap layanan kesehatan, dan 
kesulitan dalam memahami peraturan 
yang berlaku. Temuan ini 
menggarisbawahi kebutuhan mendesak 
akan perbaikan dalam beberapa aspek 
penting untuk meningkatkan kualitas 
hidup pegawai imigran di Malaysia. 

Peserta dan Akademisi Fintech kepada PMI 
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Penelitian ini menemukan bahwa 
Fintech Syariah dapat membantu 
mengatasi keterbatasan akses keuangan 
yang dihadapi oleh Pekerja Migran 
Indonesia (PMI), terutama melalui 
platform peer-to-peer (P2P) lending. Hal 
ini sejalan dengan teori inklusi 
keuangan, yang menekankan pentingnya 
penyediaan layanan keuangan kepada 
kelompok-kelompok yang terpinggirkan 
oleh sistem keuangan tradisional. 

(Feyisetan & Simperl, 2017) juga 
menyatakan bahwa penggunaan 
teknologi dalam layanan keuangan, 
terutama yang berbasis syariah, dapat 
memberikan manfaat besar dalam 
meningkatkan transparansi dan efisiensi 
transaksi, yang sangat penting bagi 
kelompok yang terpinggirkan 

Teori ini menjelaskan bagaimana 
teknologi, seperti fintech, dapat 
mengubah cara kerja sistem keuangan 
dengan membuat transaksi lebih efisien, 
cepat, dan mudah diakses. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan 
teknologi fintech syariah seperti P2P 
lending memungkinkan PMI untuk 
mengajukan dan mencairkan dana 
dengan lebih cepat dibandingkan dengan 
lembaga keuangan tradisional. 

Selanjutnya, analisis SWOT dilakukan 
untuk mengevaluasi kondisi internal dan 
eksternal yang mempengaruhi pegawai 
imigran. Analisis ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kekuatan (Strengths), 
kelemahan (Weaknesses), peluang 
(Opportunities), dan ancaman (Threats) 
yang mempengaruhi pegawai imigran 
dalam konteks pekerjaan mereka. Proses 
ini memungkinkan peneliti untuk 
merumuskan strategi yang tepat untuk 
mengatasi tantangan yang ada dan 
memanfaatkan peluang yang tersedia. 
Misalnya, kekuatan seperti keterampilan 
kerja pegawai imigran dan peluang 
seperti program dukungan pemerintah 

dapat dimanfaatkan untuk mengatasi 
kelemahan seperti keterbatasan akses 
ke layanan kesehatan dan ancaman 
seperti ketidakpastian peraturan 
imigrasi. 

Setelah melakukan analisis SWOT, 
langkah berikutnya  adalah pelatihan 
kebutuhan yang melibatkan pegawai 
imigran dan pemangku kepentingan 
terkait. Pelatihan ini bertujuan untuk 
mendiskusikan hasil analisis masalah 
dan mengidentifikasi kebutuhan 
penyelesaian masalah yang paling 
mendesak. Dalam pelatihan ini, peserta 
dapat berbagi pengalaman dan 
tantangan yang mereka hadapi, serta 
menyusun daftar prioritas masalah yang 
perlu diatasi. Diskusi ini tidak hanya 
membantu dalam memahami kebutuhan 
mendesak tetapi juga memberikan dasar 
untuk merumuskan solusi yang relevan 
dan efektif. 

Teknik prioritisasi, seperti voting atau 
diskusi kelompok, digunakan untuk 
menentukan urutan penyelesaian 
masalah berdasarkan urgensi dan 
dampaknya terhadap pegawai imigran. 
Teknik ini membantu dalam 
mengarahkan fokus pada masalah-
masalah yang paling krusial dan 
memerlukan perhatian segera. Hasil dari 
proses prioritisasi menunjukkan bahwa 
perbaikan dalam akses ke layanan 
kesehatan dan kondisi tempat tinggal 
merupakan dua prioritas utama yang 
harus diatasi terlebih dahulu. Prioritas 
ini mencerminkan kebutuhan mendesak 
yang dirasakan langsung oleh pegawai 
imigran dan berpotensi memberikan 
dampak signifikan terhadap 
kesejahteraan mereka. 

Dalam fase pendampingan, sesi 
mentoring dan coaching disediakan 
untuk membimbing pegawai imigran 
dalam mengatasi masalah yang dihadapi. 
Sesi ini dilakukan baik secara individual 
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maupun dalam kelompok kecil, dengan 
tujuan memberikan dukungan praktis 
dan bimbingan yang diperlukan. 
Mentoring ini melibatkan praktisi 
berpengalaman yang dapat memberikan 
wawasan berharga dan solusi praktis 
yang telah terbukti efektif dalam situasi 
serupa. Pendekatan ini memastikan 
bahwa pegawai imigran mendapatkan 
dukungan yang sesuai dengan 
kebutuhan spesifik mereka dan dapat 
menerapkan solusi yang diberikan 
secara efektif. 

Sosialisasi transaksi keuangan berbasis syariah 

Selain itu, penerapan praktik 
terbaik yang relevan dengan masalah 
yang dihadapi diperkenalkan dalam 
program pendampingan. Praktik terbaik 
ini meliputi metode kerja yang lebih 
efisien, teknik penyesuaian budaya, dan 
strategi manajemen yang terbukti 
efektif. Penerapan praktik terbaik ini 
membantu pegawai imigran dalam 
meningkatkan efisiensi kerja, 
beradaptasi dengan lingkungan baru, 
dan mengelola masalah yang mereka 
hadapi dengan lebih baik. Penggunaan 
metode dan strategi ini memberikan 
pegawai imigran alat yang dibutuhkan 
untuk menghadapi tantangan sehari-
hari mereka secara lebih efektif. 

Pada tahap akhir, adopsi 
strategi dilakukan melalui tahap pilot 
dan implementasi. Dukungan diberikan 
untuk menguji dan menerapkan strategi 

yang telah disepakati, termasuk 
penggunaan teknologi baru, penerapan 
strategi baru, atau metode manajemen 
yang diperbarui. Proses ini dilakukan 
secara bertahap untuk memastikan 
bahwa solusi yang diterapkan dapat diuji 
dan disesuaikan sebelum diterapkan 
secara luas. Monitoring dan evaluasi 
dilakukan untuk menilai efektivitas 
strategi yang diadopsi, serta untuk 
mengidentifikasi area yang memerlukan 
perbaikan lebih lanjut. Pengumpulan 
umpan balik dari pegawai imigran, 
pemilik, dan pemangku kepentingan 
lainnya membantu dalam menilai 
dampak dan menentukan perbaikan 
yang diperlukan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
strategi yang diterapkan memberikan 
dampak positif terhadap kesejahteraan 
pegawai imigran. Peningkatan akses ke 
layanan kesehatan dan perbaikan 
kondisi tempat tinggal telah 
menunjukkan perbaikan signifikan 
dalam kualitas hidup mereka. Selain itu, 
penggunaan teknologi baru dan strategi 
manajemen yang diperbarui juga 
membantu dalam meningkatkan 
efisiensi kerja dan produktivitas 
pegawai imigran. Proses monitoring dan 
evaluasi yang dilakukan secara berkala 
memastikan bahwa strategi yang 
diterapkan terus disempurnakan untuk 
memberikan manfaat yang maksimal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
memberikan wawasan mendalam 
tentang tantangan yang dihadapi oleh 
pegawai imigran di Malaysia dan 
menawarkan solusi yang praktis dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan 
kesejahteraan mereka. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak 
hanya membantu dalam 
mengidentifikasi masalah tetapi juga 
dalam merumuskan strategi yang efektif 
untuk mengatasi berbagai tantangan 
yang dihadapi. Dengan adanya program 
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pendampingan dan penerapan praktik 
terbaik, diharapkan pegawai imigran 
dapat mengatasi kendala yang mereka 
hadapi dan mencapai kesejahteraan 
yang lebih baik di tempat kerja dan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan utama dari penelitian ini 
adalah bahwa fintech syariah, khususnya 
P2P lending syariah, menawarkan solusi 
yang sangat relevan untuk masalah 
keterbatasan akses keuangan yang 
dihadapi oleh PMI. Dengan prinsip 
syariah yang melarang riba dan 
memastikan transaksi dilakukan secara 
adil, fintech P2P lending syariah dapat 
menyediakan alternatif pembiayaan 
yang sesuai dengan kebutuhan dan 
preferensi PMI. Platform ini 
memungkinkan PMI untuk mengakses 
modal tanpa harus bergantung pada 
sistem keuangan konvensional yang 
mungkin tidak mempertimbangkan 
kebutuhan khusus mereka. Selain itu, 
teknologi digital yang digunakan dalam 
fintech P2P lending syariah 
memungkinkan proses pengajuan dan 
pencairan dana yang lebih cepat dan 
efisien, yang sangat penting bagi PMI 
yang sering kali memerlukan akses cepat 
ke dana. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
fintech P2P lending syariah dapat 
membantu PMI dalam beberapa cara. 
Pertama, fintech ini memberikan akses 
pembiayaan yang lebih mudah dan cepat 
dibandingkan dengan lembaga keuangan 
tradisional. Proses yang lebih efisien dan 
transparan dalam pengajuan dan 
pencairan dana memudahkan PMI untuk 
mendapatkan modal yang diperlukan 
untuk berbagai tujuan, termasuk 
investasi dalam usaha kecil, 
pengembangan keterampilan, atau 
kebutuhan mendesak lainnya. Kedua, 
fintech P2P lending syariah sering kali 

menawarkan biaya pembiayaan yang 
lebih kompetitif dibandingkan dengan 
lembaga keuangan tradisional. Dengan 
mengurangi biaya yang terkait dengan 
pembiayaan, PMI dapat mengalokasikan 
sumber daya mereka dengan lebih 
efektif dan meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi mereka. 

Namun, penelitian ini juga 
mengidentifikasi beberapa tantangan 
dalam penerapan fintech syariah bagi 
PMI. Salah satu tantangan utama adalah 
kurangnya pemahaman dan literasi 
keuangan mengenai fintech syariah di 
kalangan PMI. Meskipun fintech syariah 
menawarkan banyak manfaat, PMI perlu 
memiliki pemahaman yang baik tentang 
cara kerja platform ini dan bagaimana 
cara memanfaatkannya secara optimal. 
Edukasi dan pelatihan yang 
komprehensif diperlukan untuk 
memastikan bahwa PMI dapat 
menggunakan fintech P2P lending 
syariah dengan efektif dan menghindari 
potensi risiko. 

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi 
adalah perlunya kolaborasi yang lebih 
erat antara fintech syariah dengan 
institusi keuangan syariah dan pihak-
pihak terkait lainnya. Kolaborasi ini 
penting untuk memperluas jangkauan 
pembiayaan dan memberikan dukungan 
tambahan kepada PMI. Melalui kerja 
sama yang lebih erat, fintech syariah 
dapat mengakses sumber daya dan 
jaringan yang lebih luas, serta 
menyediakan layanan yang lebih 
lengkap dan terintegrasi bagi PMI. 

Kesimpulan dari penelitian ini juga 
menekankan pentingnya pemanfaatan 
teknologi dalam mendukung inklusi 
keuangan. Teknologi digital yang 
digunakan dalam fintech P2P lending 
syariah memungkinkan proses yang 
lebih efisien dan transparan, serta 
meningkatkan aksesibilitas layanan 
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keuangan bagi PMI. Oleh karena itu, 
pengembangan dan penerapan teknologi 
yang inovatif dalam fintech syariah 
harus terus didorong untuk memastikan 
bahwa manfaatnya dapat dirasakan oleh 
lebih banyak PMI. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa fintech syariah, 
khususnya P2P lending syariah, memiliki 
potensi besar dalam mendukung inklusi 
keuangan bagi PMI di Malaysia. Dengan 
memberikan akses pembiayaan yang 
lebih mudah dan cepat, biaya yang 
kompetitif, dan transparansi yang tinggi, 
fintech P2P lending syariah dapat 
membantu PMI dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi mereka. Namun, 
untuk memaksimalkan manfaat ini, 
perlu adanya upaya yang berkelanjutan 
dalam edukasi, kolaborasi, dan 
pengembangan teknologi. Dengan 
langkah-langkah ini, fintech syariah 
dapat berkontribusi secara signifikan 
dalam memperluas inklusi keuangan dan 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang 
lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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